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Abstract: Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang terpenting karena hampir
seluruh kegiatan oprasional perusahaan di jalankan oleh manusia. Tanpa peran manusia
meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan telah tersedia organisasi tidak akan berjalan,
karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi, motivasi dan kompetensi terhadap
kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran. Penelitian ini dilakukan Delcielo Villa Jimbaran
dengan total sampel sebanyak 35 orang karyawan. Teknik penarikan sampel dalam penelitian
ini adalah sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 26. Bedasarkan hasil analisis,
penelitian ini menunjukan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran. Semakin baik iklim organisasi akan
meningkatkan kinerja karyawan Delcielo Villa Jimbaran. Motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran. Semakin meningkat
motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan Delcielo Villa Jimbaran. Kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran.
Semakin baik kompetensi yang ada di Delcielo Villa Jimbaran maka semakin baik pula kinerja
karyawan.

Kata kunci : iklim organisasi, motivasi, kompetensi, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang terpenting karena
hampir seluruh kegiatan oprasional perusahaan di jalankan oleh manusia. Tanpa
peran manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan telah tersedia organisasi
tidak akan berjalan, karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya
suatu organisasi. Maka dari itu tenaga kerja karyawan sangat dipacu kinerjanya,
mengingat sumber daya manusialah yang mengatur dan mengelola sumber daya
lainnya. Disamping itu, setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya
mempunyai prestasi, karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi tentu dapat
meningkatkan kinerja perusahaannya. Masalah sumber daya manusia menjadi
tantangan tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan manajemen dan
tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Apabila individu dalam
perusahaan yaitu sumber daya manusianya dapat berjalan efektif maka perusahaan
juga akan tetap berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan itu
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ditentukan oleh faktor kinerja karyawannya (Mangkunegara, 2019). Karyawan yang
mampu mempertahankan kinerjanya dengan maksimal untuk jangka waktu cukup
lama merupakan aset yang berharga bagi perusahaan sehingga keberadaannya
haruslah dijaga dan dipertahankan bagi kemajuan dan kelangsungan perusahaan
dimasa mendatang (Marzuki dkk, 2019).

Delcielo Villa Jimbaran merupakan salah satu Villa yang terletak di Jalan Bukit
Permai Lot B4 No.8, Jimbaran, yang bergerak di bidang industri pariwisata. Delcielo
Villa Jimbaran menawarkan tiga pilihan kategori akomodasi, dimana setiap kamar
telah dirancang dengan cermat dengan mempertimbangkan kenyamanan dan
fungsionalitas yang ditunjang pula oleh 35 orang karyawan. Pasar sasaran Delcielo
Villa Jimbaran, terdiri dari para turis baik domestik maupun internasional. Dalam
menjalankan suatu usahanya Delcielo Villa Jimbaran sudah memanfaatkan faktor-
faktor pendukung yang ada. Delcielo Villa Jimbaran juga mengedepankan karyawan
yang mampu bekerja sama dan bekerja secara sungguh-sungguh. Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan pimpinan pada Delcielo Villa Jimbaran
diketahui bahwa permasalahan kinerja karyawan pada indikator kuantitas kerja. Hal
ini dapat dilihat dari adanya penurunan jumlah kunjungan wisatawan ke Delcielo Villa
Jimbaran periode 2019-2023 yang disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Jumlah Kunjungan Wisatawan Pada Delcielo Villa Jimbaran
Periode Januari-Desember 2021-2023

Target Realisasi Selisih ..
No | Tahun Realisasi (%) Keterangan
(orang) (orang) (orang)
1 2019 5.000 4.307 (693) (13,86) Belum Memenuhi
2 | 2020 5.000 3.010 (1.990) (39,80) Belum Memenuhi
3 | 2021 5.000 4.799 (201) (4,02) Belum Memenuhi
4 | 2022 5.000 4.633 (367) (7,34) Belum Memenuhi
5 | 2023 5.000 4.372 (628) (12,56) Belum Memenuhi

Sumber: Delcielo Villa Jimbaran (2024)

Tabel 1 menunjukkan bahwa kunjungan wisata yang datang ke Delcielo Villa
Jimbaran periode tahun 2019-2023 berfluktuasi di setiap tahunnya dan belum mampu
memenuhi target yang telah ditentukan. Adapun penurunan kunjungan wisatawan
tertinggi terjadi pada tahun 2020 yakni memiliki selisih 1.990 orang dari target yang
telah ditentukan dengan persentase realisasi sebesar 39,80 persen. Penurunan ini
dikarenakan adanya pesaing-pesaing lain yang memberikan promo potongan harga
dengan pelayanan konsumen yang lebih baik, sehingga menarik perhatian
wisatawan. Dengan demikian, dibutuhkan penyelesaian permasalahan berupa
penjajakan kembali kepada wisatawan dan memaksimalkan pelayanan yang
diberikan karyawan Delcielo Villa Jimbaran kepada wisatawan agar mencapai tujuan
perusahaan secara maksimal dan dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.
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Iklim organisasi merupakan salah satu faktor yang penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan maupun kinerja organisasi (Thamrin dan Ayu, 2024).
Menurut Lussier (2019) iklim organisasi adalah presepsi karyawan mengenai kualitas
lingkungan internal organisasi yang secara relatif diarasakan oleh anggota organisasi
yang kemudian akan mempengaruhi prilaku mereka berikutnya. Fenomena yang
berkaitan dengan iklim organisasi karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran berdasarkan
hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan terhadap 5 orang
karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran ditemukan pada indikator pengakuan, dimana
indikator pengakuan terdiri atas imbalan atau upah yang diterima karyawan setelah
menyelesaikan pekerjaan.

Adapun research gap dalam penelian ini adalah penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Andi (2024) dan Sally dkk, (2023), Al-bazar (2024) dan Zuripal dkk,
(2023) menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bawah semakin meningkat iklim organisasi
yang ada maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Thamrin dan Ayu (2024) serta Ramadhani dan Sari (2023)
menunjukkan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Selain iklim organisasi, faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan adalah motivasi (Yuliana dan Kusdiyanto, 2023). Hasibuan (2019)
mengemukan bahwa motivasi kerja adalah perangsang keinginan dan daya
penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan
tertentu yang ingin dicapai. Tanpa adanya motivasi kerja, seorang karyawan merasa
segan untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik. Kinerja karyawan akan
tercapai bila ada kemauan dari diri sendiri dan dapat dorongan dari pihak lain.
Fenomena yang berkaitan dengan motivasi pada Delcielo Villa Jimbaran berdasarkan
hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan terhadap 5 orang
karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran ditemukan kurangnya dorongan mencapai
tujuan yang mengakibatkan karyawan merasa kurang diperhatikan dalam bekerja.

Adapun research gap dalam penelian ini adalah penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Bague dkk, (2024) dan Putra dkk, (2023), Yuliana dan Kusdiyanto
(2023) serta Putri dkk, (2024) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik motivasi
maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Azis dkk, (2024) dan Batubara dkk, (2024) menunjukkan bahwa
motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kompetensi (Utami, dkk, 2024). Dalam meraih kinerja yang baik perusahaan secara
optimal, kompetensi juga memiliki peran yang penting. Kompetensi merupakan
variabel utama yang harus dimiliki karyawan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga
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dengan adanya kompetensi yang telah dimiliki oleh seseorang karyawan dapat
membantu karyawan tersebut dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan
target yang telah ditentukan (Sedarmayanti, 2019). Fenomena yang berkaitan
dengan kompetensi pada Delcielo Villa Jimbaran berdasarkan hasil observasi dan
wawancara awal yang peneliti lakukan terhadap 5 orang karyawan pada Delcielo Villa
Jimbaran ditemukan permasalahan pada pengetahuan karyawan yang
dilatarbelakangi oleh tingkat pendidikan, dimana bahwa jabatan karyawan Delcielo
Villa Jimbaran tidak sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimiliki.

Adapun research gap dalam penelian ini adalah penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Utami dkk, (2024) dan Anggini dkk, (2024), Suparwi dan Darmaesti
(2024) serta Cahyo dan Jum’ati (2024) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik
kompetensi maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Herlambang dkk, (2022) , Permadi, dkk (2023) dan
Lazuar dkk, (2024) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan fenomena yang terjadi, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Iklim
Organisasi, Motivasi dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Delcielo Villa
Jimbaran”.

LITERATUR
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)

Goal setting theory didasarkan pada bukti yang berasumsi bahwa sasaran (ide-
ide akan masa depan; keadaan yang diinginkan) memainkan peran penting dalam
bertindak. Teori penetapan tujuan yaitu model individual yang menginginkan untuk
memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi termotivasi kerja untuk mencapai tujuan-
tujuan (Mahennoko, 2019). Teori ini juga menyatakan bahwa perilaku individu diatur
oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang. Sasaran dapat dipandang sebagai tujuan
atau tingkat kerja yang ingin dicapai oleh individu. Jika seorang individu berkomitmen
untuk mencapai tujuannya, maka hal ini akan mempengaruhi tindakannya dan
mempengaruhi konsenkuensi kinerjanya. Teori ini juga menjelaskan bahwa
penetapan tujuan yang menantang (sulit) dan dapat diukur hasilnya akan dapat
meningkatkan prestasi kerja (kinerja), yang diikuti dengan kemampuan dan
keterampilan kerja. Berdasarkan uraian di atas, maka diasumsikan bahwa untuk
mencapai kinerja yang optimal harus ada kesesuaian tujuan individu dan organisasi.
Dengan menggunakan pendekatan goal setting theory, kinerja karyawan yang baik
dalam menyelanggarakan pelayanan publik diidentikkan sebagai tujuannya.

Kinerja Karyawan
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Menurut Rusman (2019) kinerja merupakan suatu wujud prilaku orang atau
organisasi dengan orientasi prestasi. Kinerja yang baik dan professional oleh segenap
karyawan (perusahaan) adalah salah satu tujuan manajemen SDM. Menurut
Simamora (2019) indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja adalah sebagai
berikut: kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, inisiatif, kerja sama, dan
ketaatan.

Iklim Organisasi

Menurut Lussier (2019) iklim organisasi adalah presepsi karyawan mengenai
kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif diarasakan oleh anggota
organisasi yang kemudian akan mempengaruhi prilaku mereka berikutnya. Menurut
Wirawan (2019) indikator yang digunakan untuk mengukur iklim organisasi adalah
sebagai berikut: struktur, standar — standar, tanggung jawab, dan pengakuan.
Motivasi

Motivasi kerja menurut Sutrisno (2019) adalah suatu faktor yang mendorong
seseoang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi kerja
sering kali diartikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Menurut Bangun
(2019) indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi yaitu sebagai berikut:
kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan
penghargaan, dan kebutuhan dorongan mencapai tujuan.

Kompetensi

Sudarmanto (2019) mendefinisikan kompetensi adalah apa yang orang bawa
pada pekerjaan dalam bentuk tipe dan tingkat perilaku yang berbeda-beda.
Kompetensi menentukkan aspek-aspek proses kinerja pekerjaan. Menurut Hutapea
(2019) indikator yang digunakan untuk mengukur kompetensi adalah sebagai berikut:
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), konsep diri (self-concept), sifat (trait),
dan motif (motives).

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau pendapat yang kebenarannya
masih rendah atau kadar kebenarannya masih belum meyakinkan, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan sedangkan kebenaran
pendapat tersebut perlu di uji atau dibuktikan (Sugiyono, 2022). Berdasarkan
perumusan masalah dan kajian pustaka maka dapat ditentukan hipotesis sebagai
berikut.
Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Simamora (2019) menyebutkan bahwa iklim organisasi adalah lingkungan
internal atau psikologi organisasi. Iklim organisasi mempengaruhi praktik dan
kebijakan SDM yang diterima oleh anggota organisasi. Perlu diketahui bahwa setiap
organisasi akan memiliki iklim organisasi yang berbeda. Keanekaragaman pekerjaan
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yang dirancang didalam organisasi, atau sifat individu yang ada akan
menggambarkan perbedaan tersebut. Iklim organisasi yang kondusif memberikan
rasa aman dan memungkinkan para karyawan untuk dapat berkerja optimal.
Dibutuhkan iklim organisasi yang kondusif untuk menunjang pelaksanaan tugas
karyawan. Iklim organisasi merupakan faktor yang penting dalam usaha peningkatan
kepuasan kerja karyawan di perusahaan. Semakin tinggi iklim organisasi semakin
tinggi pula kinerja karyawan (Triastuti, 2019)

Hasil penelitian Andi (2024) dan Sally dkk, (2023), menunjukkan bahwa iklim
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti bawah semakin meningkat iklim organisasi yang ada maka akan meningkatkan
kinerja karyawan. Begitu pula dengan hasil penelitian oleh Al-bazar (2024) dan Zuripal
dkk, (2023) menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bawah semakin meningkat iklim organisasi
yang ada maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian dapat dirumuskan hipotesis berikut:

Hi:  Iklim organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Delcielo
Villa Jimbaran.
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasibuan (2019) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan suatu cara
bagaimana mendorong gairah kerja bawahan agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan
perusahaan. Menurut Rahmadita (2019) motivasi kerja berprestasi dalam bekerja
adalah suatu proses dimana kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan
serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya tujuan tertentu. Tujuan yang jika
berhasil dicapai maka akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan
tersebut. Semakin tepat usaha pemberian motivasi kerja, produktivitas tenaga kerja
semakin tinggi, sehingga akan menguntungkan kedua belah pihak baik perusahaan
maupun karyawan. Motivasi kerja berprestasi dalam bekerja yang tinggi akan
membawa dampak yang positif bagi perusahaan dan akan mempengaruhi
terciptanya efektivitas kerja karyawan.

Hasil penelitian Bague dkk, (2024) dan Putra dkk, (2023) menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
bahwa semakin baik motivasi maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan.
Begitu pula dengan hasil penelitian oleh Yuliana dan Kusdiyanto (2023) serta Putri
dkk, (2024) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik motivasi maka kinerja
karyawan akan mengalami peningkatan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian dapat
dirumuskan hipotesis berikut:
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H,:  Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa
Jimbaran.
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan

Kompetensi kerja adalah suatu kemampuan untuk melaksankan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterlampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut olch pekerjaan tersebut
(Wibowo, 2019). Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau
pengetahuan yang bercirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu
sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan dalam bidang tersebut.
Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan pada tingkat yang
memuaskan di tempat kerja, termasuk di antaranya kemampuan seseorang untuk
mentransfer dan mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan tersebut dalam
situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang disepakati. Kompetensi juga
menunjukkan karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau
dibutuhkan oleh setiap individu yang memampukan mereka untuk melakukan tugas
dan tanggung jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar kualitas
profesional dalam pekerjaan karyawan (Kusuma dkk, 2022).

Hasil penelitian Utami dkk, (2024) dan Anggini dkk, (2024), menunjukkan
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini berarti bahwa semakin baik kompetensi maka kinerja karyawan akan
mengalami peningkatan. Begitu pula dengan hasil penelitian oleh Suparwi dan
Darmaesti (2024) serta Cahyo dan Jum’ati (2024) menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa
semakin baik kompetensi maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian dapat dirumuskan hipotesis berikut:

Hs;: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa
Jimbaran.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Delcielo Villa Jimbaran yang beralamat di Jalan
Kusuma Bangsa 1V, Denpasar Utara, Kota Denpasar, Bali. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 35 orang karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran. Teknik
penarikan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian, diketahui bahwa seluruh
item pertanyaan dari variabel iklim organisasi, motivasi, kompetensi dan kinerja
karyawan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat
dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih besar
dari 0,30.
2. Uji Reabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian, diketahui bahwa nilai
alpha cronbach variabel iklim organisasi sebesar 0,923, motivasi sebesar 0,873,
kompetensi sebesar 0,935, dan kinerja karyawan sebesar 0,892. Masing-masing
variabel memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha berada di atas 0,60. Jadi
kesimpulannya semua variabel yang digunakan adalah reliabel, sehingga layak
dijadikan instrumen penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 35
Test Statistic 0,152
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,355

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil uji normalitas KoImogorov-Smirnov Test
menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,355 > 0,05 dengan demikian dapat dikatakan
variabel tersebut berdistribusi normal.
2. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

. Collinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Iklim Organisasi 0,414 2,415 Bebas multikolinearitas
Motivasi 0,603 1,657 Bebas multikolinearitas
Kompetensi 0,579 1,729 Bebas multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas
yaitu iklim organisasi, motivasi dan kompetensi > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat
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disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam
model regresi.
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
Iklim Organisasi 0,478 Bebas gejala heteroskedastisitas
Motivasi 0,549 Bebas gejala heteroskedastisitas
Kompetensi 0,308 Bebas gejala heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05 terhadap absolute residual (ABRES) secara parsial. Iklim organisasi sebesar
0,478, motivasi sebesar 0,549 dan kompetensi sebesar 0,308. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa model dalam regresi tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk memprediksi variabel terikat.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) 3,327 1,137 2,926 | 0,006
Iklim Organisasi 0,794 0,106 0,640 7,482 | 0,000
Motivasi 0,191 0,071 0,190 2,685 | 0,012
Kompetensi 0,243 0,071 0,249 3,435 | 0,002

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai

berikut: Y = 3,327 + 0,794X: + 0,191X, + 0,243X5. Persamaan tersebut memberi arti
bahwa:
a= 3,327 menunjukkan bahwa apabila nilai dari iklim organisasi (X), motivasi (Xz)

dan kompetensi (X5) sama-sama nol (0), maka kinerja karyawan (Y) pada

Delcielo Villa Jimbaran akan meningkat sebesar 3,327.
b:= +0,794 berarti apabila iklim organisasi (X;) meningkat sedangkan motivasi (X.)
dan kompetensi (X3) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y)
naik sebesar 0,794. Artinya setiap peningkatan iklim organisasi akan
meningkatkan kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran.
+0,191 berarti apabila motivasi (X,) meningkat sedangkan iklim organisasi (X:)
dan kompetensi (X3) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y)

b>

naik sebesar 0,191. Artinya setiap peningkatan motivasi dapat meningkatkan
kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran.
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bs;= +0,243 berarti apabila kompetensi (X;) meningkat sedangkan iklim organisasi
(X1) dan motivasi (X,) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y)
naik sebesar 0,243. Artinya setiap peningkatan motivasi dapat meningkatkan
kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran.
Hasil Analisis Korelasi Berganda
Tabel 6
Hasil Analisis Korelasi Berganda

Model Summary

] Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square ,
Estimate
1 0,952° 0,906 0,897 1,50714

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 6, diketahui nilai korelasi (R) sebesar 0,952. Besarnya nilai
R 0,952 ini berada diantara antara 0,90 sampai 0,100 yang berarti ada hubungan kuat
antara iklim organisasi, motivasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan Delcielo
Villa Jimbaran.
Hasil Analisis Determinasi (Adjusted R?)

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai adjusted R? sebesar 0,897 atau sebesar
89,7%. Hal ini berarti variasi hubungan iklim organisasi, motivasi dan kompetensi
terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran adalah sebesar 89,7%
sedangkan sisanya sebesar 10,3% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian ini.
Hasil Uji F

Tabel 7
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 678,327 3 226,09| 99,543 | 0,000°
Residual 70,416 31 2,271
Total 748,743 34

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa nilai Fhitung Sebesar 99,543 dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti model yang digunakan
pada penelitian ini adalah layak atau fit untuk menguji data selanjutnya.
Hasil Uji t
Uji t dilakukan untuk mengetahui variabel bebas secara parsial atau individu
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji t pengaruh iklim organisasi,
motivasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran
disajikan pada Tabel 5 berikut.
1. Nilai thitung untuk variabel iklim organisasi sebesar 7,482 serta nilai signifikan uji
t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan
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bahwa H, ditolak dan H, diterima. Artinya bahwa secara parsial iklim organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Delcielo
Villa Jimbaran, sehingga hipotesis pertama (H,) diterima.

2. Nilai thitung untuk variabel motivasi sebesar 2,685 serta nilai signifikan uji t
sebesar 0,012 yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H; diterima. Artinya bahwa secara parsial motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan pada
Delcielo Villa Jimbaran, sehingga hipotesis kedua (H.) diterima.

3. Nilai thitung untuk variabel kompetensi sebesar 3,425 serta nilai signifikan uiji t
sebesar 0,002 yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H,; diterima. Artinya bahwa secara parsial kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Delcielo
Villa Jimbaran, sehingga hipotesis ketiga (H;) diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Iklim organisasi Terhadap Kinerja karyawan

Hasil uji t pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja karyawan pada Delcielo
Villa Jimbaran diperoleh nilai thitung Sebesar 7,482 serta nilai signifikan uji t sebesar
0,000 yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,
ditolak dan H; diterima. Artinya bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran.

Hal ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin meningkat
baik iklim organisasi karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran akan meningkatkan
kinerja karyawan. Iklim organisasi yang meningkat diindikasikan oleh beberapa
indikator, diantaranya: struktur, standar-standar, tanggung jawab dan pengakuan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Andi (2024) dan Sally dkk, (2023), menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bawah semakin
meningkat iklim organisasi yang ada maka akan meningkatkan kinerja karyawan.
Begitu pula dengan hasil penelitian oleh Al-bazar (2024) dan Zuripal dkk, (2023)
menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini berarti bawah semakin meningkat iklim organisasi yang ada
maka akan meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa
Jimbaran diperoleh nilai thitung Sebesar 2,685 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,012
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan
H: diterima. Artinya bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran.
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Hal ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin meningkat
motivasi yang ada di Delcielo Villa Jimbaran maka kinerja karyawan akan semakin
meningkat. Motivasi yang meningkat diindikasikan oleh beberapa indikator,
diantaranya: kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan
akan penghargaan dan kebutuhan dorongan mencapai tujuan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bague dkk, (2024)
dan Putra dkk, (2023) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik motivasi
maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan. Begitu pula dengan hasil
penelitian oleh Yuliana dan Kusdiyanto (2023) serta Putri dkk, (2024) menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti bahwa semakin baik motivasi maka kinerja karyawan akan mengalami
peningkatan.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji t pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa
Jimbaran diperoleh nilai thitung Sebesar 3,435 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,002
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan
H: diterima. Artinya bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran.

Hal ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin baik motivasi
yang ada di Delcielo Villa Jimbaran maka semakin baik pula kinerja karyawan.
Kompetensi yang meningkat diindikasikan oleh beberapa indikator, diantaranya:
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), konsep diri (self concept), sifat (trait)
dan motif (motives). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Utami dkk, (2024) dan Anggini dkk, (2024), menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti bahwa semakin baik kompetensi maka kinerja karyawan akan mengalami
peningkatan. Begitu pula dengan hasil penelitian oleh Suparwi dan Darmaesti (2024)
serta Cahyo dan Jum’ati (2024) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik
kompetensi maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan.

SIMPULAN DAN LIMITASI
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan
sebagai berikut: Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran. Semakin baik iklim organisasi akan
meningkatkan kinerja karyawan Delcielo Villa Jimbaran. Motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Delcielo Villa Jimbaran. Semakin
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meningkat motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan Delcielo Villa Jimbaran.
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Delcielo Villa Jimbaran. Semakin baik kompetensi yang ada di Delcielo Villa Jimbaran
maka semakin baik pula kinerja karyawan.
Limitasi

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya berfokus pada
tiga variabel yaitu iklim organisasi, motivasi dan kompetensi. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambahkan variabel lain. Penelitian ini hanya dilakukan pada
Delcielo Villa Jimbaran. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek
penelitian.
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